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ABSTRAK

Keanekaragaman Araceae sebagai sumber belajar masih
sangat jarang ditemukan, terutama yang berbasis lokal, dan
buku saku berbasis 3D Pageflip pada materi Araceae belum
pernah dikembangkan sebelumnya. Hal inilah yang
melatarbelakangi peneliti untuk mengembangkan buku saku
berbasis 3D Pageflip tentang Araceae yang ditemukan di
kawasan mangrove Desa Sungai Bakau. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman jenis Araceae
di Kawasan Mangrove Desa Sungai Bakau Kecamatan
Kurau, kevalidan dan kepraktisan buku saku berbasis 3D
Pageflip. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif dengan teknik jelajah untuk
pengambilan data di kawasan mangrove Desa Sungai Bakau
dan dikembangkan menjadi buku saku berbasis 3D Pageflip
yang diuji validitas dan praktikalitasnya menggunakan
Tessmer Formative Evaluation. Berdasarkan hasil penelitian,
terdapat 9 spesies Araceae yang ditemukan di Kawasan
Mangrove Desa Sungai Bakau, yaitu: Calocasia esculenta,
Xanthosoma  sagittifolium, Dieffenbachia sequine, Colocasia
esculenta var. ilustrilis, Alocasia macrorrhiza, Colocasia esculenta
var. elena, Caladium bicolor var. florida, Syngonium auritum, dan
Syngonium podophyllum. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa uji validitas dari penilaian ahli memperoleh hasil rata-
rata sangat valid yaitu 95,4%, dan kepraktisan (one to one)
siswa memperoleh hasil rata-rata sangat baik yaitu 90,5%.
Berdasarkan skor yang diperoleh, maka buku saku spesies
Araceae berbasis 3D Pageflip yang dikembangkan sangat
valid dan sangat praktis

Cara Sitasi Artikel Ini (APA Style):

Kata Kunci
3D Pageflip e-book;
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ABSTRACT
Araceae diversity as a learning resource is still scarce, especially
locally, and a 3D Pageflip-based pocketbook on Araceae
material has never been developed before. This motivated the
researchers to build a 3D Pageflip-based pocket book about
Araceae found in the mangrove area of Sungai Bakau Village.
This study aims to determine the diversity of Araceae species in
the Mangrove Area of Sungai Bakau Village, Kurau District,
and the validity and practicality of a 3D Pageflip-based
pocketbook. The method used in this study is a descriptive
method with roaming techniques for data collection in the
mangrove area of Sungai Bakau Village. It was developed into
a 3D Pageflip-based pocketbook tested for validity and
practicality using Tessmer Formative Evaluation. Based on the
results of the study, there were nine species of Araceae found in
the Mangrove Area of Sungai Bakau Village, namely Colocasia
esculenta, Xanthosoma sagittifolium, Dieffenbachia sanguine,
Colocasia esculenta var. australis, Alocasia macrorrhiza,
Colocasia esculenta var: Florida, Syngonium auritum, and
Syngonium podophyllum. The results showed that the validity
test of the expert assessment obtained a very valid average
result, namely, 95.4%, and the practicality (one-to-one) of the
students received an excellent average result, which was 90.5%.
Based on the scores obtained, the 3D Pageflip-based Araceae
species pocketbook developed is very valid and very practical
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PENDAHULUAN

Araceae merupakan salah satu familia anggota tumbuhan berbunga yang ada di Indonesia
berdasarkan pembaruan Sistem APG IV (Angiosperm Phylogeni Group) tahun 2016, klasifikasi Araceae
termasuk dalam Ordo Alismatales, Kelas Liliopsida (Chase et al., 2016). Araceae punya keragaman
yang tinggi tersebar di seluruh hutan di Indonesia, hal ini juga diperkuat oleh Rahman (2018) yang
menyatakan bahwa terdapat 410 spesies dari 31 genus. Araceae mempunyai anggota yang sebagian
besar hidup di sekitar perairan yaitu herba dan semak, memiliki rhizoma, kormus atau tuber, ada
yang perdu memanjat dengan akar udara, dan jarang akuatik terapung (Silalahi, 2015).

Araceae memiliki ciri khas utama yaitu herba (berbatang basah), perbungaan yang tersusun
menjadi berbentuk tongkol (spadix) dilapisi oleh seludang bunga (spatha) (Rahman, 2018). Menurut
Bown (1988) Araceae secara vegetatif beragam dengan pemanjat, umbi batang, kadang hemiepifit,
epifit sejati, akuatik yang muncul dan mengambang bebas semua terwakili sedangkan menurut
Maretni & Mukarlina (2017) Familia ini mampu bertahan dengan 3 cara hidup yaitu daratan
(terrestrial), menempel (epifit) dan perairan (akuatik), pendapat tersebut di didukung oleh Kurniawan
et al. (2012) Araceae mempunyai kemampuan adaptasi yang baik baik dalam kondisi perairan atau
daratan. Anggota Araceae yang cara hidupnya terestrial epifit contohnya yaitu genus Rhaphidopora,
Syngonium, Scindapsus, Epipremnum, dan Monstera.

Salah satu cara adaptasi Araceae yang hidup dipermukaan tanah adalah memodifikasi batangnya
menjadi umbi dan rhizoma. Pada Caladium bicolor, C. schomburgkii, Cyrtosperma merkusii, Alocasia
macrorrhiza, Colocasia esculenta, dan Xanthosoma sagittifolium terjadi modifikasi batang menjadi umbi.
Sedangkan anggota lain batangnya bermodifikasi menjadi rhizome seperti pada Lasia spinosa,
Dieffenbachia sequine, dan Homalomena rubescen (Maretni & Mukarlina, 2017). Tumbuhan Araceae
kebanyakan dimanfaatkan menjadi bahan untuk membuat produk makanan, syarat untuk kegiatan
adat, dan dekorasi pekarangan serta tanaman hias interior rumah. Di Indonesia Araceae umumnya
dimanfaatkan sebagai tanaman hias untuk dekorasi pekarangan rumah atau interior rumah karena
bentuknya yang cantik dan berwarna-warni, namun masyarakat Desa Sungai Bakau
memanfaatkannya sebagai bahan makanan atau pakan ternak. Pada lingkungan asli habitat Araceae
rhizomanya membantu untuk menangkap dan menahan sedimen yang terdapat di dasar perairan,
sehingga dampak dari abrasi dan sedimentasi berkurang. Araceae juga bisa digunakan sebagai bahan
obat serta pakan ternak, sebab penyebaran dari tumbuhan ini berlokasi di sekitar perairan atau
rumah masyarakat (Sumarya et al., 2019).

Di semua perairan di kepulauan Indonesia penyebaran Araceae relatif mudah ditemukan. Di
Kalimantan Selatan Araceae didapati tumbuh pada seluruh ekosistem lahan basah meliputi sungai,
bendungan, sawah, tambak, kolam, rawa, mangrove, dan hutan pantai. Lahan basah digolongkan
sebagai air tawar, payau atau asin yang dipengaruhi oleh pasang surut. Tetapi hal tersebut yang
membuat lahan basah mempunyai tingkat keanekaragaman hayati yang tinggi jika dibandingkan
dengan ekosistem lain. Tipe vegetasi tumbuh baik pada kawasan hutan seperti rawa gambut, hutan
bakau, rawa air tawar, daerah payau, dan hutan lainnya (Soendjoto & Dharmono, 2016).

Mangrove ialah lahan payau atau hutan bakau yang berada pada lokasi peralihan antara sistem
perairan dan daratan, yaitu termasuk didalamnya wilayah peralihan antara laut dan daratan, serta
lahan kering (upland) dan sungai besar sering disebut hutan pantai. Berdasarkan pendapat Riefani &
Arsyad (2019) hutan di area mangrove merupakan penyangga kehidupan kawasan pesisir yang
memiliki banyak manfaat bagi kehidupan. Fungsi hutan mangrove adalah sebagai pelindung area
pesisir dari kenaikan dan penurunan air laut, aliran air,angin laut, ombak besar, menjaga kestabilan
air payau, mencegah abrasi pantai, proteksi daratan agar air laut tidak masuk langsung, mengurangi
dampak banjir, menjaga kesetimbangan daerah serapan air, serta resiko transformasi cuaca spontan.
Daerah mangrove sebagian atau kadang seluruhnya tergenangi air dangkal kemudian
menjadikannya tergolong sebagai lahan basah.

Karakteristik dari mangrove bentuk dari tumbuhan pantai, daerah estuari atau muara sungai dan
delta yang berada pada tempat terlindung seperti tropis dan subtropis (Mulyadi et al., 2010).
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Berdasarkan hasil pengamatan pada kawasan mangrove Desa Sungai Bakau ditumbuhi oleh pohon,
semak, herba, paku-pakuan serta lumut. Diantaranya ialah golongan dari Spesies Araceae.

Sumber belajar yang memanfaatkan kearifan lokal adalah salah satu bentuk pengembangan
sistematis yang dirancang untuk kebutuhan kegiatan pembelajaran agar memiliki karakteristik
tersendiri karena keterkaitan biologi dengan lingkungan sekitar bisa dijadikan sumber belajar (Slavia
et_al., 2018). Potensi lokal yang begitu melimpah dituangkan ke dalam pembelajaran biologi
memberikan pengaruh kepada para pendidik untuk mengembangkan materi yang disajikan secara
kontekstual. Menurut Situmorang (2018) bentuk pemanfaatan lingkungan juga bisa dilakukan
dengan mengkaji potensi lokal lingkungan sekolah sebagai materi.

Usaha untuk meningkatkan hasil belajar dilakukan melalui pengembangan bahan ajar atau media
ajar berupa handout, buku ilmiah, modul, ensiklopedia, booklet, buku saku, dan lain-lain. Buku saku
menurut Kamus Besar Indonesia adalah buku yang berukuran kecil yang dapat disimpan dalam saku
dan mudah dibawa kemana-mana. Berdasarkan Ami (2016) buku saku memudahkan dalam proses
pembelajaran, apabila dibandingkan dengan media yang lain. Buku saku termasuk inovasi baru yang
menjadikan hal itu sebagai bahan ajar. Kelebihan buku saku sebagai media pembelajaran diantaranya
dapat berdampingan dengan media lain, dapat digunakan oleh semua kalangan, tidak memerlukan
peralatan khusus dalam menggunakannya dan cara penggunaan mudah dan praktis.

Menurut Yelianti et al. (2018) Elektronik Book didefinisikan sebagai e-book atau buku berbasis
digital. E-book ialah varian elektronik atau digital dari sebuah buku yang terdiri atas lembaran kertas
berisikan teks, gambar dan video. Elektronik Book itu mengubah tulisan, gambar,serta video menjadi
bahasa digital melalui format seperti Portable Document Format, *JPG, *LIT, dan *HTML. Buku
elektronik ialah inovasi baru dengan menggunakan personal computer guna menampilkan informasi
adalah teknologi yang menggunakan komputer untuk menampilkan informasi multimedia dalam
bentuk yang ringkas dan dinamis. E-book dapat mengintegrasikan suara, grafik, gambar, animasi, dan
video, sehingga informasi yang disajikan lebih kaya daripada buku tradisional. Keunggulan e-book
adalah dapat menggantikan buku tradisional yang berskala besar, salah satu format ebook yang
dikembangkan adalah buku berbasis 3D Pageflip (Yelianti et al., 2018).

3D PAGEFLIP
PROFESSIONAL
EerE————

-9

P PEONESDINMES -

a 1. Media 3D Pageflip

Aplikasi 3D Pageflip merupakan aplikasi berbasis flash flipbook yang mampu mengubah file Pdf,
Power Point, dan Excel ke format flipbook. Bantuan dari Software 3D Pageflip memudahkan pengguna
membuat project berbentuk 3D seperti majalah, katalog, e-brosur, eBook atau e-surat kabar. Setelah
selesai dibuat project yang telah dibuat tersebut dijadikan file flash yang nantinya di embed ke page
html halaman web atau blog (Septiyunita, 2017).

Beberapa penelitian yang menggunakan media berbasis 3D Pageflip diantaranya oleh Irfan et al.
(2019) yang dipakai dalam “Pengembangan E-Modul Pembelajaran Biologi Berbasis 3D Pageflip Pada
Materi Klasifikasi Makhluk Hidup Untuk Siswa Kelas VII SMP”, Yelianti ef al. (2018) dengan judul
“Mengembangkan media pembelajaran elektronik berbasis 3D Pageflip pada materi fotosintesis mata
kuliah fisiologi tumbuhan” dan Devie et al. (2020) dalam “Pengembangan E-Modul Biologi Umum
Berbasis Konstruktivisme menggunakan 3D Pageflip ”. Berturut-turut memperoleh hasil validasi
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materi diperoleh skor 84%, 94%, dan 82,5%, pada kriteria validitas sangat baik, seluruh aspek yang
dinilai sesuai dengan keterangan layak untuk diproduksi dengan revisi sesuai saran ahli materi.

Dari hasil validitas penelitian tersebut secara keseluruhan dapat diambil kesimpulan bahwa
media pembelajaran elektronik berperan untuk mempermudah siswa untuk belajar materi pelajaran
dan memiliki daya tarik kepada pembaca, sebab itulah media belajar yang dipakai sebaiknya
memiliki keunikan sehingga menarik perhatian para siswa serta merangsang keinginan untuk belajar
siswa/i. Pemakaian media belajar harus diiringi dengan kesiapan sumber pembelajaran yang siap
untuk diakses dan punya konsep saling berkaitan. Media berbasis 3D pageflip salah satu diantara
media pembelajaran yang mampu dikembangkan karena sifatnya yang interaktif (Labetubun, 2019).

Buku belajar tentang Araceae masih sangat jarang ditemukan secara khusus yang berbasis lokal,
dan buku saku berbasis 3D Pageflip tentang materi Araceae belum pernah dikembangkan
sebelumnya. Spesies Araceae pada tahun ini banyak digemari oleh masyarakat Indonesia khususnya
pecinta tanaman hias, hingga spesies Araceae banyak diperjual belikan di Pasar tradisional sampai
modern maupun pasar online (Marketplace). Warna serta bentuk daun menjadi ciri khas Araceae
yang menarik minat dari masyarakat, sehingga membuat harga dari spesies Araceae semakin mahal
karena jumlah permintaan yang begitu banyak. Perlu adanya pelestarian dari masyarakat untuk
Araceae bukan hanya untuk tanaman hias, juga untuk mempertahankan plasma nutfah dari Araceae
tersebut agar bukan hanya persilangan dari gen atau spesies yang bertahan hidup tetapi juga bentuk
asli dari spesies tersebut. Kerusakan habitat asli karena kebutuhan pasar juga harus dijaga maka dari
itu perlu edukasi untuk masyarakat.

Oleh sebab itu peneliti bermaksud mengembangkan sebuah buku saku berbasis 3D Pageflip
tentang Araceae yang ditemukan di kawasan mangrove Desa Sungai Bakau. Buku saku berbasis 3D
Pageflip yang akan dikembangkan nantinya diharapkan menjadi bahan ajar untuk mahasiswa pada
mata kuliah Botani Tumbuhan Tinggi (Phanerogamae) pada golongan Araceae khususnya berbasis
potensi lokal dan menambah wawasan dari masyarakat terhadap pelestarian dan pembudidayaan
Araceae.

METODE
Penelitian pada kajian keanekaragaman spesies Araceae di Kawasan Mangrove Desa Sungai
Bakau penelitian deskriptif dengan teknik purposive sampling untuk pengambilan data lapangan.
Penelitian langsung dilakukan pada bulan Desember dan April, tahapan pertama survey lapangan
sedangkan tahap kedua dilakukan pengambilan data lapangan (identifikasi spesies dan wawancara).
Hasil data lapangan akan diproses secara deskriptif dengan penguatan pustaka.

Low Keustancs to High Besustance to

Revise Bevision
Self wr, | Field
- _}

Gambar 2. Alur Desain Formative Evaluation

Hasil kajian keanekaragaman spesies dari Araceae di Kawasan mangrove Desa Sungai Bakau
Kecamatan Kurau dikembangkan ke dalam bentuk bahan ajar berbentuk buku saku 3D Pageflip yang
diuji kelayakannya dengan menggunakan Evaluasi Formatif Tessmer (1998) memiliki tahapan
pengembangan yaitu tahap (1) evaluasi diri (self evaluation); (2) uji pakar (expert review), dan (3) uji
kepraktisan (one-to-one). Data buku saku berbasis 3D Pageflip dideskripsikan melalui perhitungan
skor validitas dari hasil validasi ahli berdasarkan adaptasi Akbar (2013):
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_Tse o
V="X100 %

Keterangan:
\Y% : Validitas
TSe : total skor validasi dari validator

TSh  :total skor maksimal yang diharapkan
Hasil perhitungan yang telah diproses dengan rumus perhitungan maka akan memperoleh

kriteria yang berbeda seperti pada Tabel
Tabel 1. Kriteria Validitas Berdasarkan Nilai

Pencapaian Kategori
NO  Nilai (Skor)  Validitas Keterangan
1 25% - 40% Tidak valid Tidak boleh digunakan.
2 41% - 55% Kurang valid Tidak boleh digunakan.

Boleh digunakan setelah
direvisi besar
4 71% - 85% Valid Boleh dlgu.n‘akan. dengan
revisi kecil

5 86% -100% Sangat valid Sangat baik untuk digunakan
Sumber: Akbar (2013)

Uji kepraktisan dilakukan terhadap Buku Saku oleh 3 Mahasiswa yang sudah menempuh mata
kuliah Phanerogamae (Botani Tumbuhan Tinggi) dengan nilai A, kemudian dianalisis secara deskriptif
dengan menggunakan kategori dari Millah et al. (2012). Hasil dari perhitungan yang telah diproses
dengan menggunakan rumus maka akan dicocokan dengan kriteria seperti pada Tabel 2.

3 56% - 70% Cukup valid

umlah skor hasil pengumpulan data
! Pengump x 100%
Skor kriteria

PK =

Keterangan:
PK = persentase kepraktisan (%)
Skor kriteria = total skor maksimal kepraktisan

Tabel 2. Kriteria Kepraktisan Media Pengembangan Bahan Ajar

Persentase Kriteria
80,1%-100% Sangat baik
60,1%-80% Baik
40,1%-60% Sedang
20,1%-40% Tidak baik
0,0%-20% Sangat tidak baik

Sumber: Adaptasi Millah et al. (2012)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Keanekaragaman Araceae di Kawasan Mangrove Desa Sungai Bakau Kecamatan Kurau
Berdasarkan hasil penelitian spesies dari Araceae yang didapatkan pada pengambilan sampel
di kawasan mangrove Desa Sungai Bakau dapat dilihat dalam Tabel 3:

Tabel 3. Spesies Tumbuhan Araceae di Lokasi Penelitian

Spesies ke Nama latin Genus
Sp2 Xanthosoma sagittifolium Xanthosoma
Sp3 Dieffenbachia seguine Dieffenbachia
Sp4 Colocasia esculenta var. Ilustrilis Calocasia
Sp5 Alocasia macrorrhiza Alocasia
Sp6 Colocasia esculenta var. Elena Colocasia
Sp7 Caladium bicolor var. Florida Caladium
Sp8 Syngonium auritum Syngonium
Sp9 Syngonium podophyllum Syngonium

Berdasarkan ciri-ciri morfologi dilihat dari akar, batang, daun dan bunga dari hasil pengamatan
dan perbandingan dengan beberapa pustaka maka spesies Araceae yang ditemukan di kawasan
mangrove Desa Sungai Bakau adalah 9 spesies dari 6 genus.

Validitas Buku Saku Araceae di Mangrove Desa Sungai Bakau Berbasis 3D Pageflip

Hasil validasi Buku Saku oleh validator setelah perbaikan baik sarana maupun masukan yang
sudah dilakukan diperoleh skor validasi dari kedua validator pada Tabel 4 dapat dibuat seperti

berikut ini:

Tabel 4. Hasil validasi Buku Saku oleh Validator

Aspek Rata- rata
A. Aspek Kegrafikan

(%) 94,8%
Kriteria Validitas Sangat valid
B. Aspek Tampilan

(%) 93,8%
Kriteria Validitas Sangat valid
C. Aspek Navigasi

(%) 100%
Kriteria Validitas Sangat valid
Total Skor Rata-Rata Validitas 95,4%

Total Kriteria Validitas “Sangat Valid”

Uji Kepraktisan (One-to-one) Buku Saku Araceae di Mangrove Desa Sungai Bakau Berbasis 3D

Pageflip

Hasil uji kepraktisan terhadap 3 orang mahasiswa yang telah menempuh mata kuliah
Phanerogamae (Botani Tumbuhan Tinggi) dengan nilai A. Hasil uji kepraktisan oleh ketiga orang
mahasiswa, kemudian telah dilakukan proses perbaikan dari saran dan masukan memperoleh skor
terhadap beberapa aspek yang dinilai sebagai bentuk dari uji kepraktisan (one to one)
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Tabel 5. Hasil Uji kepraktisan Mahasiswa

o er e Tanggapan
Aspek yang dinilai M1 M2 M3
Total skor 27 24 25
Skor validasi 96,4 % 85,71% 89,28 %
Rata-rata (%) 90,5%
Kriteria validitas Sangat baik

Keanekaragaman Araceae di Kawasan Mangrove Desa Sungai Bakau Kecamatan Kurau

Berdasarkan penelitian data hasil lapangan memperoleh sebanyak 9 spesies dari 6 genus
Araceae ditemukan di Kawasan Mangrove Desa Sungai Bakau, yaitu: Calocasia esculenta, Xanthosoma
sagittifolium, Dieffenbachia seguine, Colocasia esculenta var. ilustrilis, Alocasia macrorrhiza, Colocasia
esculenta var.elena, Caladium bicolor var.florida, Syngonium auritum, dan Syngonium podophyllum. Spesies
yang paling banyak ditemukan adalah spesies Calocasia escuenta.

Menurut Barbour et al. (1987) keadaan lingkungan yang berbeda, sumber daya atau dukungan
daya untuk kemampuan hidup, ekosistem dan gangguan yang timbul hanya lah sedikit dari
beberapa faktor utama dan pola penyebarannya jumlah populasi. Keadaan lingkungan mempunyai
perbedaan bukan hanya merubah penyebaran serta keberadaan dari jenis tumbuhan saja, namun
tingkat kesuburan, pertumbuhan, percabangan, kelebatan, jangkauan akar, sebaran daun dan ukuran
individu masing-masing (Henn et al., 2019). Karena itu lingkungan memiliki fungsi yang begitu
penting bagi tumbuhan. Faktor abiotik contohnya adalah pH, kecepatan angin kelembaban, , suhu
udara, intensitas cahaya, kecepatan angin. Seluruh aspek abiotik diatas begitu berpengaruh serta
peranan penting untuk vegetasi herba di daerah rawa tanpa pohon (Sirotkin & Korenberg, 2019).
Pernyataan tersebut didukung oleh pendapat Michael (1995) bahwa aspek abiotik mampu berperan
menjadi faktor pembatas terhadap pertumbuhan dan penyebaran tumbuhan.

Spesies Araceae yang ditemukan di kawasan Mangrove Desa Sungai Bakau pada 9 spesies
dari 6 genus. Faktor fisik dan kimia sangat mempengaruhi keberadaan 9 spesies Araceae. Menurut
Soendjoto et al. (2014), spesies tanaman dapat tumbuh dan berkembang di suatu areal disebabkan
beberapa aspek: 1). Kondisi iklim dari suatu habitat (suhu, humidity udara, humidity tanah,
ketajaman cahaya, dan derajat keasaman tanah); 2). Ketersediaan nutrisi dan air di dalam tanah; 2).
Tumbuh atau tidaknya benih, rimpang, atau bibit pada suatu habitat; 3). Faktor luar yang membantu
penyebaran benih atau bibit (manusia atau hewan yang memiliki mobilitas tinggi); 4). kedekatan atau
kesinambungan tipe habitat pada hamparan lahan; 5). karakteristik spesies yang unik. Keberadaan
mahluk hidup di lingkungan tidak lepas dari adanya faktor fisik dan kimia yang ada di sekitarnya.
Lingkungan abiotik di Kawasan Mangrove Desa Sungai Bakau mempengaruhi kehidupan tumbuhan
Araceae (Mitra, 2020). Hasil pengukuran dari fisik dan kimia di Kawasan Desa Mangrove Sungai
Bakau dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Pengukuran Faktor Lingkungan Mangrove Sungai Bakau

No. Parameter Pengamatan

1. Suhu Udara (°C) 31-36 °C

2. Kecepatan angin (m/s) 0,1-1,5m/s

3. Intensitas Cahaya (Lux) 7660 - >20000 lux
4. Kelembaban Udara (%) 59-78 %

5. Derajat Keasaman (pH) pH 4,6-5,6

6. Kelembaban Tanah (%) 85-100 %

7. Salinitas (ppt) 0-7 ppt
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Berdasarkan hasil pengamatan Calocasia esculenta yang paling banyak ditemukan berdasarkan titik
koordinat. Menurut Pitoyo et al. (2018) tumbuhan tersebut mampu hidup baik daerah dengan
macam-macam jenis tanah seperti tanah lempung subur warna coklat berada di lapisan tanah yang
tidak ada air, tanah pasca vulkanik, tanah latosol, dan andosol. Selagi waktu proses tumbuh talas
lebih suka daerah terbuka serta intensitas penyinaran penuh (Zelin & Setyawan, 2019). Tanaman talas
mampu tumbuh pada aspek abiotik dengan suhu 25°C -32 °C dan kelembaban tanah tinggi (>90%)
(Morato de Moraes et al., 2019). Pada kawasan Mangrove Desa Sungai Bakau mempunyai suhu udara
31-360C, kelembaban tanah (85% - 100%), dan intensitas cahaya yang tinggi (>20000 lux) cocok untuk
spesies Calocasia esculenta tumbuh baik karena faktor abiotik lingkungan hidupnya. Faktor abiotik
berdasarkan literatur dari tumbuhan Araceae memerlukan lingkungan yang sesuai dengan
kebutuhan hidupnya. Menurut Sumiati (2018) suhu yang baik untuk pertumbuhan berkisar antara
25-340C dan kawasan mangrove Desa Sungai Bakau mempunyai suhu 31-36°C.

Menurut Nurmiyati et al. (2010) intensitas cahaya yang baik berkisar antara 10000 - 20000 lux,
derajat keasaman 5,5-6,5, dan kelembaban tanah <100% untuk tumbuhan Araceae dan kawasan
mangrove Desa Sungai Bakau mempunyai intensitas cahaya berada pada 7660 - >20000 Lux, pada
derajat keasaman dan kelembaban tanah berada pada kisaran pH 4,6-5,6 dan 85-100%,. Menurut
Munawaroh et al. (2017) Araceae mampu hidup pada kelembaban udara berkisar 45%-64% dan
kawasan mangrove Desa Sungai Bakau mempunyai kelembaban udara berada pada 59-78%. Faktor
biotik menurut literatur yang mempengaruhi tumbuhan Araceae ada beberapa, diantaranya
makhluk hidup lain seperti disebabkan oleh manusia, hewan dan tumbuhan lain seperti jamur (Croat
& Ortiz, 2020). Menurut Lestari et al. (2013) Secara umum tanaman yang sakit akibat serangan jamur
menunjukkan gejala nekrosis (kematian jaringan) pada sebagian atau seluruh bagian tanaman dan
seringkali jamur menghambat pertumbuhan organ tanaman tersebut. Menurut Hutasuhut (2020)
tanaman Araceae dimanfaatkan masyarakat sekitar sebagai keripik dan sayur, dan Anggarwulan dan
Solichatun (2008) menyatakan bahwa tumbuhan Araceae sering digunakan untuk pakan ternak,
sedangkan yang umum dikonsumsi adalah umbi anakannya.

Validitas Buku Saku Araceae di Mangrove Desa Sungai Bakau Berbasis 3D Pageflip

Buku saku Araceae berbentuk 3D Pageflip pada website 3D Pageflip Professional ditampilkan
seperti buku pada umumnya (asli) hal ini didukung dengan pendapat dari Fitriyani (2018) media
flipbook dapat di flip (bolak-balik) seperti buku sesungguhnya. Ketika berpindah halaman akan
bergerak seperti membalik buku, sehingga menimbulkan sensasi yang berbeda dan lebih menarik.
Selain itu dapat di publish dalam bentuk html/link. Menurut Syahrowardi et al. (2016) selain laptop
atau komputer hasil media 3D Pageflip juga dapat di akses melalui android, publish dengan format
3D Pageflip . Sementara, menurut Bakri et al. (2016) media 3D Pageflip dapat ditampilkan dalam
bentuk online yang dapat diakses melalui website.

Buku Saku Araceae Mangrove Desa Sungai Bakau Kecamatan Kurau Sebagai Buku Saku
Berbasis 3D Pageflip harus melalui tahapan uji validitas dan uji kepraktisan agar mampu dinyatakan
layak dipakai untuk penunjang materi Phanerogamae (Botani Tumbuhan Tinggi) berbentuk buku
saku. Menurut Sugiyono (2013), validitas produk dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa
pakar atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai produk yang dirancang tersebut
sehingga dapat diketahui kekuatan atau kelemahannya. Uji validitas ahli diujikan kepada 2 orang
validator ahli yaitu dosen membimbing. Sedangkan pada Uji Kepraktisan (One to One) diujikan
kepada 3 responden sudah pernah menempuh matkul Phanerogamae (Botani Tumbuhan Tinggi).
Berikut adalah uraian hasil validitas yang telah dilakukan. Berdasarkan hasil skor validasi pada Tabel
4 oleh 2 validator yang dalam hal ini yaitu dosen membimbing 1 dan 2 mata kuliah Phanerogamae
(Botani Tumbuhan Tinggi) terhadap bahan ajar yang berbentuk Buku Saku terdapat 3 aspek
penilaian yaitu aspek kegrafikan, aspek tampilan dan aspek navigasi.
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1. Aspek Kegrafikan

Berdasarkan hasil skor validasi pada aspek kegrafikan mendapatkan skor validitas rata-rata 95,4 %
dengan kriteria “sangat valid”. Penilaian aspek kegrafikan mencakup 3 aspek yaitu format, isi, dan
bahasa. Validasi aspek kegrafikan bertujuan untuk menilai ketepatan tata letak (layout), tulisan,
gambar/foto dan desain. Aspek format meliputi desain sampul Buku Saku, kemudahan dibawa,
ukuran dan jenis tulisan, kejelasan tampilan gambar, kemenarikan warna dan layout Buku Saku.

Buku saku disusun dengan meliputi beberapa aspek yang sistematis berupa pendahuluan,

isi, penutup, kesesuaian dengan kompetensi berpikir kritis, kesesuaian dengan tujuan yang akan
dicapai, kelengkapan penyajian informasi, serta kesesuaian gambar dengan pembahasan. Menurut
Setyono et al. (2013) buku berdimensi kecil berisikan materi singkat dan jelas beserta ukurannya
memudahkan untuk dibawa kemanapun karena mampu disimpan didalam saku ialah buku saku.
Siswa cenderung menyukai bacaan yang menarik dengan sedikit uraian dan banyak gambar atau
warna. Menurut Riefani (2019) aspek yang diutamakan saat proses pengembangan sebuah bahan ajar
ialah banyak dan dalamnya sebuah pembahasan materi.

Faktor bahasa meliputi penggunaan bahasa sesuai PUEBI dan komunikatif. Menurut Mansur
(2010) menjelaskan bahwa penyusunan bahan ajar dalam aspek bahasa dapat meningkatkan
keterpahaman pembaca terhadap bahasa yang sesuai dengan perkembangan kognisi pembaca.

2. Aspek tampilan
Berdasarkan hasil validasi pada aspek ini memperoleh skor validitas 90,5% dengan kriteria sangat
valid. Aspek tampilan mempunyai 4 indikator yaitu bentuk, gaya, konsisten dan spasi.

3. Aspek navigasi

Berdasarkan penilaian kevalidan aspek ini mendapatkan skor validitas rata-rata 100% dengan
kriteria sangat valid. Penilaian aspek navigasi terbagi menjadi 3 indikator yaitu konsistensi navigasi,
efektivitas navigasi dan kemudahan pengoperasian (Ma et al., 2020). Dengan demikian, hasil evaluasi
menunjukkan bahwa ketiga aspek tersebut memiliki kontribusi signifikan dalam meningkatkan
kualitas bahan ajar yang efektif dan efisien bagi pembaca (Samimi & Sahragard, 2018). Hal ini
menegaskan pentingnya pengembangan bahan ajar yang tidak hanya fokus pada konten, tetapi juga
memperhatikan aspek visual dan navigasi untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih baik
(Luthfiyah et al., 2019).

Berdasarkan validasi oleh kedua validator, Buku Saku berbasis 3D Pageflip tentang Kajian
Keanekaragaman Spesies Araceae Di Kawasan Mangrove Desa Sungai Bakau Kecamatan Kurau
mendapatkan skor rata-rata validitas 95,4% dengan kriteria “sangat valid”. Kriteria tersebut
mengartikan bahwa produk Buku Saku secara prosedural dan teoritis layak digunakan untuk uji
selanjutnya dalam penelitian pengembangan (Handayani et al., 2020) yang bertujuan untuk
mengevaluasi efektivitas penggunaan Buku Saku dalam proses pembelajaran di lapangan. Penelitian
ini melibatkan siswa dan guru sebagai responden untuk mendapatkan umpan balik yang
komprehensif mengenai pengalaman mereka saat menggunakan materi ajar tersebut.

Penelitian yang menghasilkan produk seperti Buku Saku yang ditujukan untuk publikasi ini
diperlukan validasi. Beberapa penelitian yang juga menggunakan validasi ialah Aisyah et al. (2018)
yang dipakai dalam pengembangan media pembelajaran berupa buletin dalam bentuk buku saku
untuk pembelajaran ipa terpadu, Kahar (2018) Penerapan bahan ajar ekosistem mangrove berbasis
potensi lokal untuk meningkatkan sikap peduli lingkungan siswa dan Asyhari & Silvia (2016) tentang
pengembangan media pembelajaran berupa buletin dalam bentuk buku saku untuk pembelajaran
IPA terpadu. Penelitian serupa juga dilakukan oleh Slavia ef al. (2018) dalam Pengembangan Buku
Saku Tumbuhan Paku Berdasarkan Identifikasi Pteridophyta Di Sekitar Danau Dendam Kota
Bengkulu semua penelitian di atas melakukan hasil validasi sampai memperoleh hasil valid sampai
sangat valid.
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Uji Kepraktisan (One-to-one) Buku Saku Araceae di Mangrove Desa Sungai Bakau Berbasis 3D
Pageflip

Uji kepraktisan menggunakan 3 responden yang telah tuntas matkul Phanerogamae (Botani
Tumbuhan Tinggi) dengan nilai A. Tujuan dari uji ini ialah untuk kemampuan dalam memahami
maksud bahasa dari bahan ajar agar kekurangan-kekurangan yang ada kemudian diperbaiki dan
menghasilkan produk yang praktis untuk digunakan (Hidayati, 2016). Memperbaiki sesuai dengan
masukan dari responden yang ditujukan agar produk yang dikembangkan lebih bagus dan pelajaran
akan lebih efisien karena produk sudah menyesuaikan tujuan dengan baik (Sugiyono, 2015).

Hasil skor kepraktisan mendapatkan skor rata-rata validitas 90,5% dengan kriteria sangat baik.
Saran dan masukan dari validator terhadap Buku Saku diberikan agar bahan ajar dikembangkan
dapat lebih baik lagi untuk digunakan. Berdasarkan Sugiyono (2015) menyatakan aspek skor
kepraktisan suatu media dan bahan ajar yang bagus atau tinggi mampu beri dampak afektif
bervariasi terhadap siswa/i dalam memahami konsep biologi secara mandiri.

Berdasarkan pendapat Tessmer (2014) bahwa uji kepraktisan dipusatkan terhadap data yang
memuat keammpuan mahasiswa untuk menegakkan kesuksesan hasil perbaikan produk sebelum
kelapangan.

Kepraktisan isi Buku Saku berbasis 3D Pageflip memiliki 7 indikator penilaian, yaitu : setiap
bagian yang dipelajari mudah dipahami, petunjuk tentang cara menggunakan Buku Saku berbasis
3D Pageflip , keseluruhan isi Buku Saku berbasis 3D Pageflip lengkap, kata-kata yang digunakan
mudah dipahami, kualitas gambar bagus dan dapat dipahami maksudnya, kesalahan ketik atau tata
bahasa tidak ditemukan, desain gambar pada sampul terlihat jelas serta mampu dimaknai
(Mindayula & Sutrisno, 2021). Uji kepraktisan pada kembangan produk lebih penting dilangsungkan
sebelum produk dipakai mengukur keefektifannya, kepraktisan produk yang dikemabngkan berupa
media ajar diperlukan bagi jenis-jenis bahan ajar lainnya. Menurut Riefani (2019) kepraktisan
dikembangkan dilihat berdasarkan keaktifan siswa/i yang dilakukan pengamatan dari pengamat
bagi bahan ajar yang dikembangkan.

Penelitian-penelitian tentang penggunaan bahan ajar dalam proses pembelajaran dan
pengaruhnya terhadap hasil belajar peserta didik telah banyak dilakukan, sebelum melakukan uji
coba lapangan. Media ajar yang dilakukan pengembangan harus melalui proses validitas dan
perbaikan lebih dahulu. Memvalidasi Handout dengan kriteria sangat valid melalui tahap validasi
ahli dan uji kepraktisan. Hardiansyah et al. (2019) telah memvalidasi Bahan Ajar Lahan Basah dengan
kriteria sangat valid melalui tahap validasi ahli dan uji kepraktisan. Riefani (2019) Validitas dan
Kepraktisan Panduan Lapangan dengan kategori validitas sangat baik.

Produk akhir dari Buku Saku yang dikembangkan bernilai sangat baik, setelah diperbaiki dengan
saran 2 validator ahli yakni dosen pembimbing 1 dan dosen pembimbing 2. Saran dan masukkan dari
3 orang mahasiswa dalam uji kepraktisan membuat produk ini semakin sempurna, sehingga dapat
dilanjutkan pada tahap selanjutnya pada penelitian pengembangan.
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BUKUSAKU Oleh :
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Araceae ==

Di kawasan mangrove Desa Sungai Bakau

PR AR A T o s T i
PETUNJUK INSTALASI DAN PENGGUNAAT\
BUKU SAKU FAMILI ARACEAE

KAWASAN MANGROVE DESA SUNGAI
BAKAU TANAH LAUT...
POTENSI DARI MANGROVE DESA SUNGAI

CIRI UMUM FAMILI ARACEAE

GENUS-GENUS FAMILI ARACE.

KEANEKARAGAMAN SPESIES FAMILI
Genus Alocasia
Genus Calocasia ...
Genus Caladium ...
Genus Xanthosoma
Genus Aglonema...

ARACEAE DI KAWASAN MANGROVE DESA

SUNGAI BAKAU TANAH LAUT >

C alnumu mulumr

Dieffenbacia seguine 29
Colocasia esculenta var. ilustrilis
Alocasia odora ......
Colocasia esculenta var. elena ...

Gambar 4. Daftar Isi Buku Saku Aracae

Buku saku memiliki kelebihan yang sama dengan handout. Kelebihan Handout yang membuat
buku ajar ini praktis adalah penyajiannya mudah dipahami, bahasanya mudah dipahami, bahasanya
sederhana, tergantung pemikiran, dan tidak terbatasi oleh peraturan., tata cara ilmiah penelitian,
sehingga ketertarikan pembaca tinggi, serta pemahaman mudah oleh sebagian besar pembaca. Ini
membuatnya mudah dipahami, tidak mudah bosan dibaca dan memudahkan dibawa, serta
membuat bisa belajar dengan waktu fleksibel, di manapun.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian Kajian Keanekaragaman Spesies Araceae di Mangrove Kecamatan
Kurau sebagai Buku Saku Berbasis 3D Pageflip , dapat disimpulkan, sebagai berikut:

1. Spesies Araceae ditemukan di Kawasan Mangrove Desa Sungai Bakau ada 9, yaitu Calocasia
esculenta L. Schott, Xanthosoma sagittifolium, Dieffenbachia seguine, Colocasia esculenta var. ilustrilis,
Alocasia macrorrhiza, Colocasia esculenta var. elena, Caladium bicolor wvar.florida, Syngonium
podophyllum, dan Syngonium auritum.

2. Buku Saku Araceae berbasis 3D Pageflip di Kawasan Mangrove Desa Sungai Bakau
mendapatkan hasil uji validasi oleh 2 orang validator ahli yaitu 95,4% dengan kriteria “Sangat
Valid”.
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3. Buku Saku Araceae berbasis 3D Pageflip di Kawasan Mangrove Desa Sungai Bakau
mendapatkan hasil uji kepraktisan (One to One) oleh 3 orang mahasiswa yaitu 90,5% dengan
kriteria “Sangat baik”.
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